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Kawasan Perdagangan sebagai Potensi Wisata Belanja
Dimyati*
*Fakultas Teknik Sipil & Perencanaan, Jurusan Teknik Arsitektur Gunadarma
Email: dimyati@staff.gunadarma.ac.id&dimy9@yahoo.com
Pariwisata diidentikan kunjungan ke objek wisata dengan kekayaan alam dan b
saat ini berkembang objek agrowisata ataupun desa wisata. Tidak bisa di
perkembangan dan kemajuan industri pariwisata mengikut selera masyarakal
dengan minat dan tujuan yang diharapkan. Tujuan wisata lidak hanya karena k
alam dan keunikan culture sebuah daerah tertentu. Dewasa ini para wisatawan
melakukan kegiatan perjalanan wisata mengharapkan memperoleh makanan danb
belanjaan yang khas dan menarik.
Perkembangan tujuan wisata ke tempat-tempat yang menawarkan barang-
belanja saat ini banyak menjadi tujuan bagi masyarakal Sebagai contoh orangmau
ke Bandung karena di sana banyak factory ouffet, pergi ke Singapura menujuk
Orchard hanya untuk wisata belanja (shopping). Ini berarti kawasan perdag
merupakan potensi bagi para wisatawan untuk berkunjung sekaligus berbe
Fenomena kegiatan kepariwisataan seperti ini menjadi potensi bagi i
kepariwisataan ke depan, sekaligus menjadi sektor pertumbuhan ekonomi masy
dan daerah.
Untuk menelaah fenomena industri kepariwisataan kawasan perdagangan akan
dari beberapa tempaUtujuan wisata belanja, baik di dalam negeri maupun luarn
Untuk mempermudah menangkap fenomena wisata belanja dalam penelitian ini
dikaji dengan menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitarif.:
Gagasan-gagasan yang menunjang penelilian ini menggunakan studi akse
pembangunan dan perencanaan pembangunan. Hasil penelitian ini merupakan
kawasan perdagangan untuk tujuan pariwisata belanja. Sehingga pihak-pihak di .
perencanaan pembangunan bisa bersinergi dengan industri kepariwisataan yang
meningkatakan kegiatan ekonomi pada kawasan.
Kata kunci: kawasan perdagangan, potensi wisata, wisata belanja.
Trade Area As the Potential for Tourism Spending
Abstract
Visits to tourism attractions synonymous with natural and cultural richness, is cu
developing agrotourism or rural tourism attraction. Inevitably the development
advancement of the tourism industry to follow suit with the tastes of the publicin!
and the expected goals. Tourist destination not only because of the greatnessof
and the uniqueness of the culture of a particular area. Today, tourists travel in pert
activities expect to obtain food and groceries are distinctive and interesting.
The development of tourist destinations to places that offer goods shopping001
destination for many people. For example, people want to go to Bandung because
are many factory outlets, go to Singapore to Orchard area just for Shopping.This
a potential trade area for tourists to visit as well as shopping. The phenomenonoft
activities like this to be a potential for the tourism industry in the future, as well asa
of the community and regional economic growth.
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To examine the phenomenon of tourism industry trade area will be examined from
multiple places/shopping destinations, both domestically and abroad. To facilitate capture
the phenomenon of shopping in this study will be assessed using descriptive approach
kualitarif.
The ideas that support this research uses the acceleration of development studies and
development planning. The results of this study is the idea of trading area for the purpose
of shopping tourism. So that the parties in the field of development planning can
synergize with the tourism industry that could Increasing economic activity in the region.
Key words: trade area, potential for tourism, shopping tourism.
1. Kegiatan Wisata Belanja di Kawasan Perdagangan
Kegiatan pariwisata dianggap sebagai satu aset penting untuk mendorong pertumbuhan
pembangunan pada satu kawasan. Tidak semua kawasan mempunyai potensi objek
wisata, seperti: pegunungan indah, sistem kebudayaan yang unik, atau objek pantai yang
eksotis. Salah satu sektor pembangunan yang dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi pada suatu kawasan dengan patensi yang dapat mendatangkan pengunjung
(wisatawan) adalah kawasan perdagangan.
Keberadaan kawasan perdagangan saat ini sudah menjadi tujuan bagi masyarakat untuk
berbelanja mendapatkan barang-barang yang dikehendaki. Sekarang aktivitas belanja
untuk mendapatkan barang yang khas, unik, murah, barang tersedia dengan lengkap,
dan dapat memenuhi kebutuhan menjadi tujuan masyarakat untuk datang secara khusus
berbelanja. Kawasan perbeJanjaanmenjadi tempat untuk destinasi wisata bagi sebagian
masyarakat. Dengan perkembangan kegiatan pariwisata dikenal dengan istilah wisata
belanja, mendampingi istilah wisata yang sudah dikenal sebelumnya, seperti: wisata
bahari, wisata budaya, wisata sejarah, dan jenis-jenis wisata lainnya.
Kawasan-kawasan pembangunan tumbuh dan berkembang dengan segala macam dan
jenis kegiatan. Perencanaan kawasan yang mewadahi kegiatan dan aktivitas khusus juga
seJalu diusahakan. Potensi-potensi kawasan dan daya dukung' yang dimiliki suatu
kawasan terus didukung pada perencanaan perkembangan pembangunan.
Perkembangan kawasan dengan fungsi sebagai kawasan perdagangan guna memenuhi
kebutuhan masyarakat sebagai ruang/tempat kegiatan belanja. Pertumbuhan kegiatan
kawasan perdagangan ikut mer.dorong perkembangan kegiatan produksi, distribusi, dan
konsumsi. Para pedagang memanfaatkan potensi kawasan secara fisik maupun
fungsional kawasan menjadi kawasan perbelanjaan. Paradigma pembangunan
kepariwisataan tldak hanya pada spektrum fundamental pada pelestarian alam dan
pelestarian budaya. Sektor pariwisata alam dan budaya sangat rentan pada faktor
kerusakanalam dan aspek globalisasi kebudayaan.
Paradigma pembangunan sektor pariwisata sudah saatnya melihat pada peningkatan
ekonomi dan industri, memberi kesempatan bagi kawasan -perdagangan yang
mempunyai patensi sebagai destinasi pariwisata. Sebagai sa/ah satu tujuan wisata, maka
kawasan perdagangan sebagai destinasi wisata belanja sewajarnya harus mulai menjadi
perhatian untuk pengkayaan destinasi kepariwisataan kita. Kawasan-kawasan wisata
belanja dalam dasarwasa terakhir ini sudah mulai masuk menjadi salah satu jadwal
kunjunganbagi para wisatawan.
Kawasanperdagangan sebagai tempat berpusat dan berkumpulnya produk-produk yang
disertai aktivitas jual-beli yang dapat mendatangkan banyak orang. Kawasan perdaganan
dengan mennyediakan produk/barang dagangan yang menawarkan barang-barang
beJanjapada saat ini menjadi destinasi wisata belanja bagi masyarakat. Kawasan seperti
sudah banyak bermunculan dan tumbuh di mana-mana baik di dalam negeri maupun di
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luar negeri. Perkembangan kawasan-kawasan wisata belanja sebagai satu tuntutan dari
kebutuhan manusia mencari kesenangan pada saat berfibur.
Perkembangan kawasan perdagangan sebagai kawasan belanja atapun sebuah
kawasan yang mengkhususkan sebagai kawasan belanja untuk destinasi wisata bagi
masyarakat sudah banyak tumbuh. Di beberapa tempat di Indonesia yang sudah banyak
dikenal bagi masyarakat yang ingin berlibur berwisata belanja dan mempunyai kawasan
perdagangan sebagai kawasan belanja, diantaranya, Bandung, Jogjakarta, Jakarta,
8atam, dan masih banyak lagi. Untuk kawasan perdagangan sebagai tempat wisata
belanja di luar negeri yang dikenal oleh masyarakat kita, diantaranya: Singapura,
Thailand, beberapa Negara Eropa, dan masih banyak lagi negara sebagai tujuan wisata
belanja.
Fenomena destinasi wisata belanja dari beberapa kawasan memperlihatkan bahwa
perkembangan manusia untuk melakukan perjaJananwisata dengan tujuan ingin belanja
sebagai salah satu cara berlibur dan berekreasi. Penelitian ini berusaha mengungKapkan
beberapa kawasan perdagangan yang memiliki destinasi wisata belanja dan kawasan
wisata belanja tersebut sudah dikenal bagi masyarakat yang akan melakukan perjalanan
wisata belanja. Studi ini ingin melihat dan menemukan secara sederhana pada bidang
perencanaan pembangunan kawasan perdagangan yang mempunyai hubungan sangat
dekat dengan perencanaan perkembangan kawasan untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi kawasan wisata. Hasil yang diharapkan merupakan untuk pihak-pihak
perencana kepariwisataan untuk bersinergi dengan pihak perencanaan kawasan
perdagangan, singga akan didapatkan kemanfaatan bagi peningkatan ekonomi
masyarakat dan menambah kawasan perdagangan sebagai destinasi wisata.
2. Metode Penelitian
Pemilihan metode penelitian disesuaikan aktivitas dan kegiatan yang ada pada kawasan
perdagangan sebagai kawasan wisata balanja. Untuk menyajikan secara langsung
hakikat pada fenomena antara kawasan perdagangan sebagai objek penelitian dan
responden, maka metode yang tepat menggunakan metode kualitatif. Data-data yang
akan diungkapkan untuk menjelaskan fenomena yang akan menggambarkan kondisi
sebenarnya, metode deskriptif merupakan eara yang dapat digunakan. Metode penelitian
deskriptif sangat sejalan dengan pendekatan paradigma kuaJitatif yang bertujuan ini
mengumpulkan data sesuai dengan kondisi asll, metode kualitatif juga melibatkan
interpretasi ke dalam permasalahan yang diambil (Moleong, 2001; Darmawan, 2005).
Telaah penelitian akan dilakukan dari beberapa cara, diantaranya; dari internet, buku,
kunjungan langsung, dan telaah dari hasil kuliah kerja arsitektur. lokasi yang menjadi
objek penelman untuk diungkapkan dalam kajian ini dengan melihat dari kawasan
perbelajaan yaRg ada di luar negeri dan kawasan perbelanjaan di dalam negeri.
Keduanya akan dilihat secara mendalam pada setiap aktivitas dan kegiatan yang ada
serta mencoba mengungkapkan beberapa fasilitas dan sarana yang mendukung untuk
destinasi wisata belanja.
Tujuan wisata betanja luar negeri yang menjadi objek penelitian, yaitu: Orchard Road di
Singapura dan wisata belanja di Thailand. Kedua objek ini cukup terkenal dan menjadi
tujuan bagi wisatawan Indonesia yang ingin melakukan perjalanan wisata ke luar negeri,
dan kedua objek ini menjadi pilihan karena telah menjadi tujuan kuliah kerja arsitkektur di
Univ. Gunadarma jurusan Teknik Arsitektur. Data-data yang kami punya dapat
menggambarkan dengan jelas kondisi empiris kedua objek wisata tersebut.
Untuk objek penelitian dalam negeri akan dipilih sesuai dengan tujuan wisata yang sering
menjadi destinasi wisata dan juga akan dilihat pula perkembangan kawasan yang
menjadi pusat perdagangan dan perbe/anjaan bagi masyarakat, serta kawasan tersebut
juga masuk dalam perencanaan kawasan pembangunan. Kawasan wisata be/anja di
dalam nege,; yang akan menjadi ta/aah penelitian ini, diantaranya: Jakarta, Bandung,
Jogjakarta, dan 8atam. Kawasan yang menjadi objek penelitian tidak akan membahas
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seluruh dalam satu kota, tetapi akan diambil kawasan yang masuk dalam destinasi
wisata belanja.
3. Kawasan Perdagangan sebagai Destinasi Wisata Belanja
Kawasan merupakan daerahl wilayahl tempaV ruang dalam kesatuan geografis
berdasarkan aspek fungsional yang melekat padanya. Perdagangan merupakan
aktivitaslkegiatan yang dilakukan oleh manusia, diantaranya: menjajakan makanan dan
minuman, menjadi agen, menjual barang baik langsung atau tidak langsung kepada
konsumen, kegiatan paling dominan terjadi di tempat-tempat perdagangan yang
dilakukan oleh pedagang dan konsumen. Keramian dan kelangkapan dari barang yang
diperjual belikan menjadi daya tarik bagi masyarakat untuk datang ke kawasan
perdagangan dengan tujuan untuk berbelanja guna mencari barang yang
dikehendakinya.
Destinasi wisata untuk melakukan perjalanan liburan kadang sebagian dari masyarakat
menggunakannya untuk tujuan belanja, dan aktivitas/kegiatan belanja dari juga dipakai
sebagai sarana untuk rekreasi maupun berwisata untuk berbelanja, sehingga dapat
mengurangi kejenuhan. Kegiatan belanja sudah sebagai destinasi dalam melakukan
kegiatan pariwisata. Perkembangan destinasi wisata yang dilakukan oleh masyarakat
dewasa ini merupakan potensi untuk rnembuat perencanaan kawasan perdagangan
sebagai kawasan destinasi wisata belanja.
3.1 Kawasan Belanja di Manea Negara
Perbaikan dan peningkatan taraf hidup masyarakat Indonesia yang meningkat,
membawa pada bertambahnya tingkap penghasilan. Masyarakat dengan kemampuan
ekonominya yang lebih menjadikan wisata ke luar negeri sebagai suatu keinginan di
dalam benak mereka. Alternatif objek wisata banyak di tawarkan dan menjadi daya tarik
bagi wisata Indonesia untuk datang ke manca negara dalam rangka berwisata. Aneka
ragam jenis wisata ditawarkan, misalkan: wisata budaya, wisata religi, wisata sejarah,
dan wisata belanja, serta masih banyak lagi. Bagi masyarakat yang senang dengan
wisata belanja, ada dua negara tetangga yang menjadi tujuan wisata belanja. Kedua
negara ini adalah Singapura dan Thailand, berada dekat negara kita, dan masih dalam
kawasan Asia Tenggara. Kedua negara ini yang sering menjadi negara tujuan wisata
belanja selain Malaysia.
a. Orchard Road di Singapura
Orchard Road merupakan sebuah jalur perbelanjaan yang paling terkenal di Asia, berada
di negara Singapura. Sebuah kawasan di sepanjang Orchard Road yang menarik,
memikat dan mempesona. Tahun 2009 menjadi tonggak bagi kawasan perbelanjaan
Orchard Road, tiga mal baru yaitu, 313 @ Somerset, ION Orchard dan Orchard Central.
Masih ada beberapa mal yang diantaranya: DFS Galleria, Far East Plaza, Forum The
Shopping Mall, Hilton Shopping Gallery, Lucky Plaza, Mandarin Gallery, Marina Square,
Ngee Ann City, Orchard Point, Palais Renaissance, Paragon, Plaza Singapura, Raffles
City, Shaw House and Centre, Tangs, The Centrepoint, The Heeren, Wheelock Place,
dan Wisma Atria.
Pusat perbelanjaan dari masing-masing mal mempunyai keunikan yang berbeda dengan
mal yang ada di sepanjang jalan ini. DFS Galleria, menyediakan barang mewah dengan
harga Iebih murah. Far East Plaza, kawasan belanja di sini sangat popular bagi kalangan
pelajar dan remaja dengan kemampuan anggaran terbatas, pengunjung dapat berbelanja
dengan harga sangat murah yang dilengkapi dengan restoran, toko jam, dan toko
kacamata dengan harga terjangkau. Forum The Shopping Mall, menyediakan pakaian
anak-anak, pusat kegiatan kreatif, dan mal ini berorientasi pada wisata keluarga. Hilton
Shopping Gallery, merupakan sebuah hotel bintang 5, terdapat pula tempat perbalanjaan
dengan merek yang terkenal, seperti, Louis Vuitton, Cartier, Bulgari, Donna Karan dan
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Dolce & Gabbana. Semua mal menawarkan kegiatan belanja bagi para wisatawan yang
datang ke Orchard Road, sampai tempat di kawasan Ordlard Road yang bemama
Wisma Astria, wisma (bahasa Indonesia "rumah") ternyata juga terdapat lebih dari 100
toko, butik, dan restoran terkenal yang menawarkan surga wisata belanja di Orchard
Road di Singapura.
b. Belanja di Thailand
Negara Thailand merupakan satu negara yang menjadi surga bagi para wisatawan yang
ingin berlibur dengan kegiatan belanja. Daerah belanja utama adalah antara stasiun BTS
Siam dengan Amarin Plaza, yang terkenal adalah Siam Paragon, merupakan mal megah
yang menjual segala barang, merek fashion terkanal dan pusat jajan (makanan) dunia.
Siam Square, merupakan kawasan pusat anak muda Bangkok dan mahasiswa seni di
sana juga menjajakan hasil kreasi mereka. Di sana juga dilengkapi dengan Siam Ocean
Word, merupakan akuarium terbesar di Asia untuk menghibur anak-anak.
Dari kawasan Siam Paragon melewati skywalk menuju Central Word Plaza, terdapat
toko-toko manarik yang menyediakan CD dan buku yang lengkap, disertai dengan pusat
bioskop. Di seberangnya terdapat supennarket BIG C, yang menjajakan oleh-oleh
makanan khas. Masih dalam kawasan yang sama, terdapat Amarin Plaza sebagai
tempat menjual sutra Thai dengan harga termurah. Di Thailand juga bisa berkunjung ke
tempat belanja lainnya, misalnya ke Chinatown, yaitu di daerah Sampheng Lane dan
Yaowarat yang menyediakan barang-barang berupa emas, perhiasan, dan segala rupa
barang lainnya.
3.2 Kawasan Belanja di Dalam Negeri
a. Wisata belanja di Jakarta
Jakarta sebagai Ibu Kota Negara Indonesia, mempunyai mempunyai kawasan
perdagangan yang berfungsi sebagai kawasan perbelanjaan. Pasar Tanah Abang,
sebagai pasar pusat grosir terkenall di Asia Tenggara. Dikunjungi oleh pedagang
domestik dan pedagang dari Asia seperti dari Malaysia, Singapura, Vietnam, juga
dikunjungi oleh pedagang dari manca negara lainnya, seperti padagang dari Afrika dan
pedagang Timur Tengah. Potensi kawasan perbelanjaan ini merupakan aset bagi
pembangunan pariwisata dalam paradigma pembangunan berkesinambungan,
peningkatan ekonomi, dan pengenalan kawasan sebagai destinasi wisata belanja yang
bisa untuk dijual secara global pada kepariwisataan dunia.
Kawasan perbelanjaan Tanah Abang di Jakarta tidak berdiri sendiri sebagai destinasi
wisata belanja, masih banyak kawasan-kawasan perdagangan yang berada di CBD kota
Jakarta, diantaranya Plaza Indonesia, Sogo, Plaza Semanggi, Plaza Senayan, Senayan
City, Blok M Plaza, Mal Pondok Indah, Mal Kepala Gading dengan Mal Artha Gading, Mal
Taman Aggrek, dan WTC Mangga Dua. Bentuk kawasan ini berupa bangunan modern
yang mempunyai lokasi secara terpisah tetapi masih dalam CBD kota Jakarta.
Bentuk lain wisata belanja yang ada di Jakarta juga menyuguhkan barang belanja berupa
kerajinan, terdapat di Jalan Surabaya di kecamatan Gondangdia - Jakarta Pusat.
Terdapat aneka ragam barang yang dipasarkan, seperti kerajinan, patung Asmat, tenun
Ulis, dan benda-benda dari kuningan, perunggu. Jalan Surabaya sepanjang 500 meter
menjadi deretan eta/ase barang-barang antik dan unik dengan harga yang bisa ditawar.
b. Kawasan wisata belanja di Bandung
Saat ini banyak masyarakat di kota Jakarta dan sekitamya menjadikan kota Bandung
sebagai surganya wisata belanja. Bandung memiliki daya tarik yang luar biasa di
kalangan wisatawan pecinta belanja dan menjadi tempat tujuan tersibuk bagi para
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wisatawan domestik atau wisatawan luar negeri yang ingin mencari barang, seperti:
pakaian, aksesoris, dan lain-lain.
Salah satu kesenangan kesenangan ketika berlibur, selain jalan-jalan dan makan-makan,
adalah berburu barang-barang (belanja). Bandung adalah surganya tempat belanja, di
setiap sudut Kota Bandung, akan mudah menemukan barang/tempat belanja yang
sesuai dengan selara. Dalam sebuah portal yang dibuat oleh Dudun Abdulah dengan
catagori mengenai Info Bandung Raya, memoeri inforrnasi mengenai berbagai tempat
wisata belanja, diantaranya adalah: cindramata khas, wisata belanja, tempat belanja, dan
aksesoris khas Bandung.
Kawasan Cihampelas berada di jalan Cihampelas sebagai pusat perbelanjaan busana,
sejak tahun 1980-an kawasan pertokoan Cihampelas terkenal dengan produk khas
pakaian berbahan jeans. Seiring dengan perkembangan pada tahun 200O-an sejumlah
factory outlet atau dikenal dengan singkatan FO yang menawarkan pakaian jadi sisa
ekspor. Keberadaan FO yang terus berkembang dan menjadi tujuan bagi wisatawan
belanja, berakibat tumbuh menjamur FO di beberapa kawasan kota Bandung. Kawasan
pertokoan Cihampelas tetap tak tergoyahkan sebagai kawasan wisata belanja di
Bandung. Ini terbukti munculnya lokasi belanja baru yang bemama CiWalk (Cihampelas
Walk). sebagai kawasan perbelanjaan. Keberadaan CiWalk ini di belakang pertokoan
yang ada di Cihampelas, konsep Ciwalk ini lebih menekankan pada wisata belanja
modem yang dilengkapi dengan restoran dan bioskop. Selain ada CiWalk, juga muncul
hotel berbintang dengan nama Hotel Sensa yang menambah semarak kawasan
perbelanjaan di Cihampelas. Di sana juga tumbuh budaya kreatif dari masyarakat yang
membuat produksi, baik dalam bentuk kaos, pakaian, atau aksesoris yang di
perdagangankan di kawasan tersebut.
Di Kota Bandung terdapat beberapa kawasan destinasi wisata belanja diantaranya di
Jalan Riaul R.E. Marthadinata, dan Cibaduyut. Jalan Riaul 'R.E. Marthadinata,
merupakan kawasan di Bandung yang menawarkan jejeran factory outlet (FO), menjual
jenis produk sandang dengan kualitas bag us tetapi dengan harga terjangkau. Di san a
juga terdapat tempat penjualan oleh-olehljajanan, rumah makan, aneka cemilan dan
makanan khas kota pnanqan. Kawasan Cibaduyut merupakan sentra sandang, seperti
sepatu, sandal, dan tas. Seorang wisatawan kalau datang ke Cibaduyut yang dicari
sepatu, sandal, atau tas dari bahan kulit, karena kekhasan dart produk bahan sandang di
kawasan Cibaduyut dari bahan kulit asli, Dari semua produk yang terkenal adalah
penjualan sepatu yang merupakan hasil kreasi pengrajin. Para pengrajin mendapatkan
ilmu pembuatannya secara turun temurun, pada tahun 1989 kawasan Cibaduyut
dirermikan sebagai daerah destinasi wisata di Bandung.
c. Kawasan wisata belanja di Jogjakarta dan Batam
JOgjakarta dikenal sebagai pusat kerajinan setalah Bali. Jogja juga dikenal sebagai kota
tujuan berbelanja, setiap akhir pekan wisatawan domestik memadati kota, demikian juga
saat musim liburan. Para pengunjung memadati kawasan belanja, seperti di sepanjang
jaJan Malioboro. Berbagai macam barang di jual di kawasan ini, dart kualitas rendah
sampai barang-barang berkuaJitas dan bermerek Di jalan ini terdapat MaJioboro Mall,
sebagai tempat belanja modern. Terdapat pula sepanjang jalan ini pedanga kaki lima
yang menawarkan berbagai jenis barang, dari pakaian, sepatu, kerajinan, maianan, tas,
dan lain-lain, baik bercorak tradisional maupun barang dengan corak dan bentuk yang
modem-pun ada.
Pusat perbelanjaan kedua di Jogja ada di sepanjang JaJan Solo. Toko-toko berjajar
sepanjang jalan di sisi kanan dan kiri, pada ujung jalan terdapat supermarket bernama
Galena Mall. Terdapat toko yang menyediakan barang-barang deri jenis kerajinan
tradisional khas Jogja, dan toko barang-barang bermerek juga ada di tempat terse but.
Seperti tempat perbelanjaan modern Jainnya, tempat berbelanja ini juga terdapat juga
restoran dan area bermain.
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Wisata di Batam menyuguhkan banyak tujuan, diataranya wisata bahari, wisata kuliner,
wisata oleh raga, wisata budaya, wisata religi, wisata sejarah, dan juga wisata belanja.
Kawasan-kawasan yang terkenal sebagai destinasi wisata belanja, antara lain Batam
City Square, terletak di Penuin, merupakan pusat perbelanjaan yang menjual produk luar
negeri, seperti tas, jam, sepatu, baju, aksesoris, dan lain sebagainya. Diamond City Mall
sebagai pusat perbelanjaan yang menyediakan perlengkapan muslimah yang bermutu,
sama seperti di Batam City Square yang juga menjual produk-produk dari luar dan dalam
negeri. Plaza Top 100 Penuin, berupa Department Store dan Supermarket Top 100,
menjual barang dalam dan luar negeri, yang dikelilingi oleh toko-toko keeil yang menjual
aksesoris dan kebutuhan sandang.
4. Keslmpulan
Perkembangan pembangunan kawasan perdagangan merupakan satu aset bagi
pembangunan sektor pariwisata. Tujuan kawasan perdagangan dengan aktivltas dan
kegiatan masyarakat di dalamnya secara fungsional sebagai kawasan perbelanjaan.
Kawasan-kawasan perdagangan dapat mendatangkan banyak pengujung ("wisatawan")
yang akan berbelanja, berarti kawasan perdagangan dapat menjadi potensi destinasi
wisata belanja. Berbagai kawasan perdagangan telah menjadi destinasi wisata belanja
yang dapat mendatangkan para wisatawan, seperti kawasan Orchard Road di Singapura,
wisata belanja Or Thailand. Kawasan wisata belanja di dalam negeri, diantaranya di
kawasan perdagangan Tanah Abang di Jakarta, kawasan Cihampelas dan Cibaduyut
sebagai destinasi wisata belanja di Bandung, dan kawasan wisata belanja di Jalan
Malioboro di kota Jogjakarta.
Perkembangan tujuan dan keinginan wisata yang dilakukan oleh masyarakat dewasa ini,
selain wisata alam dan wisata budaya, merupakan potensi baru untuk membuat
perencanaan kawasan perdagangan sebagai kawasan destinasi wisata belanja.
Diperlukan pemahaman bagi industri kepariwisataan seeara bersama-sama mewujudkan
perencanaan pembangunan kawasan perdagangan sebagai destinasi wisata belanja.
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